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Pendahuluan

Pendidikan merupakan sarana yang berperan
dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia.
Melalui pendidikan, peserta didik memperoleh
kesempatan untuk mengembangkan pengetahuan,
keterampilan, serta kemampuan berpikir yang
diperlukan dalam menghadapi perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi (Sapitri et al., 2016). Upaya
pengembangan kemampuan tersebut dapat dilakukan
melalui berbagai mata pelajaran di sekolah, salah
satunya [lmu Pengetahuan Alam (IPA). IPA merupakan
mata pelajaran yang mempelajari berbagai fenomena

Email: hilyatulauliva323@gmail.com

alam melalui proses ilmiah. Pembelajaran IPA tidak
hanya berfokus pada penguasaan materi, tetapi juga
memberikan pengalaman kepada peserta didik untuk
melakukan pengamatan, penyelidikan, dan penemuan
terhadap suatu fenomena. Oleh karena itu,
pembelajaran IPA perlu dilaksanakan secara aktif agar
peserta didik dapat memahami konsep berdasarkan
pengalaman belajar yang diperoleh (Fitriyati & Hidayat,
2017).

Salah satu materi IPA yang dekat dengan
kehidupan sehari-hari adalah materi kalor. Materi ini
meliputi konsep suhu, kalor, perpindahan kalor, kalor
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jenis, serta penerapan kalor dalam berbagai aktivitas
sehari-hari (Aeni & Widodo, 2022). Akan tetapi, konsep-
konsep  tersebut masih  sering menimbulkan
miskonsepsi pada peserta didik akibat proses
pembelajaran yang berlangsung secara satu arah (Utami
et al., 2023). Peserta didik umumnya lebih antusias
mengikuti kegiatan praktikum karena dapat mengamati
secara langsung proses perpindahan kalor. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa kegiatan praktikum, baik
secara nyata maupun virtual, dapat meningkatkan
keterampilan proses dan memberikan pengaruh positif
terhadap peserta didik (Purwati et al, 2024).

Berdasarkan hasil observasi di kelas VII di salah
satu SMP di Kabupaten Jombang, diperoleh data bahwa
80% peserta didik mengalami kesulitan dalam
memahami konsep kalor. Selain itu, 70% peserta didik
menyatakan bahwa pembelajaran masih didominasi
metode ceramah yang pembelajarannya berpusat pada
guru. Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya
pemahaman peserta didik terhadap materi kalor
khususnya pada submateri perpindahan kalor. Hal ini
terlihat dari hasil pretest yang menunjukkan nilai rata-
rata peserta didik sebesar 67, yang masih berada di
bawah kriteria ketuntasan yang ditetapkan sekolah.
Pada materi perpindahan kalor memuat konsep-konsep
yang memerlukan pengamatan dan pembuktian melalui
kegiatan praktikum agar lebih mudah dipahami peserta
didik.

Sedangkan menurut hasil wawancara dengan
guru IPA yang mengajar di salah satu SMP Negeri di
Kabupaten Jombang menunjukkan bahwa peserta didik
masih mengalami miskonsepsi pada materi kalo
khususnya submateri perpindahan kalor, terutama
dalam membedakan proses konduksi, konveksi, dan
radiasi. Selain itu, guru menyampaikan bahwa peserta
didik lebih mudah memahami materi melalui kegiatan
praktikum karena dapat mengamati fenomena secara
langsung. Hal tersebut menunjukkan perlunya bahan
ajar yang mampu membantu peserta didik untuk
membangun pemahaman materi melalui kegiatan

pengamatan, percobaan, dan pembuktian secara
sistematis
Untuk  menunjang  kegiatan  praktikum,

dibutuhkan LKPD yang sistematis. LKPD berperan
penting dalam memandu langkah-langkah praktikum
sekaligus membantu peserta didik menghubungkan
hasil pengamatan dengan teori. LKPD yang baik tidak
hanya berisi langkah kerja prosedural, tetapi juga
memuat suatu model pembelajaran sehingga alur
kegiatan yang tercantum dapat dipahami dengan
mudah oleh peserta didik (Kholifahtus et al., 2021).
Salah satu model pembelajaran yang cocok untuk
dikembangkan dalam LKPD adalah model Predict-
Observe-Explain  (POE). Model ini terdiri dari tiga
langkah yaitu memprediksi, mengamati, dan

menjelaskan. Pada langkah memprediksi, peserta didik
diminta  menyampaikan  dugaan  berdasarkan
pengetahuan awal mereka. Langkah mengamati
kemudian melibatkan kegiatan pengamatan atau
percobaan untuk menguji kebenaran prediksi tersebut.
Terakhir, pada langkah menjelaskan peserta didik
menjabarkan  hasil pengamatan dan menarik
kesimpulan dari percobaan yang telah dilakukan.
Menurut Fauziyah (2023) menyatakan bahwa
penerapan model POE dapat membantu peserta didik
membangun pemahaman materi yang lebih kuat.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan
bahwa pengembangan LKPD berbasis model
pembelajaran tertentu dinyatakan valid, praktis, dan
effektif digunakan dalam pembelajaran. Penelitian yang
dilakukan oleh Ekon dkk. (2023) menunjukkan bahwa
LKPD  praktikum berbasis inkuiri terbimbing
memperoleh hasil validasi sangat layak dengan respon
positif dari peserta didik dan guru. Sedangkan
penelitian lain oleh Robiyati dkk. (2023) mengenai
pengembangan LKPD berbasis POE pada materi suhu
dan kalor memperoleh kategori sangat baik berdasarkan
hasil validasi ahli dan respon peserta didik. Selain itu,
penelitian oleh Mariyana dkk. (2018) juga menunjukkan
bahwa lembar kerja berbasis POE pada materi suhu dan
kalor memiliki tingkat wvaliditas yang baik dan
memperoleh respon positif dari peserta didik.

Berdasarkan wuraian tersebut, penelitian ini
dilakukan untuk mengembangkan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) berbasis Predict-Observe-Explain
(POE) pada materi kalor yang dibatasi pada submateri
perpindahan kalor untuk peserta didik kelas VII SMP.
Pengembangan LKPD ini bertujuan menghasilkan
bahan ajar yang memenuhi kriteria valid dan praktis
sehingga dapat digunakan untuk mendukung kegiatan
pembelajaran IPA.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian
pengembangan yang bertujuan menghasilkan LKPD
berbasis POE pada materi kaloryang dibatasi pada
submateri perpindahan kalor untuk peserta didik kelas
VII SMP. Pengembangan produk dilakukan dengan
mengadaptasi model ADDIE yang terdiri atas tahap

analysis, design, development, implementation, dan
evaluation.
Pada tahap analysis dilakukan identifikasi

kebutuhan pembelajaran yang mencakup analisis
kurikulum, analisis materi, dan karakteristik peserta
didik. Setelah tahap analisis selesai di lakukan,
selanjutnya adalah tahapan design .Tahapan ini dimulai
dengan menyusun rancangan awal LKPD yang meliputi
format, isi, tampilan, dan kegiatan pembelajaran yang
disesuaikan dengan capaian pembelajaran materi kalor.
Tahapan selanjutnya adalah development, rancangan
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yang telah dibuat diwujudkan menjadi produk LKPD
kemudian divalidasi. Validasi produk dilakukan oleh
tiga validator yang terdiri atas ahli materi, ahli media,
dan guru praktisi. Ahli materi merupakan dosen dengan
pendidikan minimal S2 atau S3 serta jabatan fungsional
minimal Lektor yang memiliki keilmuan linier pada
bidang IPA atau bidang terkait.

Latar belakang pendidikan tersebut mendukung
kompetensinya dalam menilai kebenaran substansi isi
serta kesesuaian materi dengan kurikulum yang
berlaku. Ahli media merupakan dosen lulusan bidang
Teknologi Pendidikan atau Informatika dengan jenjang
pendidikan minimal S2, yang memiliki kompetensi
dalam pengembangan media pembelajaran sehingga
mampu menilai aspek desain instruksional, tata letak
visual, dan fungsionalitas teknis produk. Sementara itu,
guru praktisi merupakan pendidik berijazah minimal S1
Pendidikan yang telah memiliki sertifikasi pendidik
dengan pengalaman mengajar sekitar 3-5 tahun,
sehingga berperan dalam menilai kelayakan serta
keterterapan produk dalam proses pembelajaran di
kelas (Nurholipah et al, 2023). Adapun kriteria
penilaian validitas produk disajikan pada tabel berikut.
Adapun untuk kriteria skor penilaian adalah sebagai
berikut.

Tabel 1. Kriteria Skor Penilaian

Skor Kriteria
4 Sangat baik
3 Baik
2 Cukup baik
1 Kurang baik

(Sumber : Rohmad,2017)

Untuk mengetahui tingkat kevalidan pada
produk yang sudah dibuat ditunjukan pada tebel 2.

Tabel 2. Kriteria Presentasi Skor Hasil Kevalidan

No Presentase (%) Kriteria
1 81-100 Sangat valid
2 61 -80 Valid
3 41 - 60 Cukup valid
4 21-40 Kurang valid
5 0-20 Tidak valid

(Sumber : Rohmad,2017)

Tahap selanjutnya adalah implementation tahap ini
dilakukan dengan menerapkan LKPD berbasis Predict,
Observe, Explain (POE) dalam pembelajaran IPA materi
kalor di kelas VII. LKPD yang telah dinyatakan layak
digunakan oleh peserta didik selama proses
pembelajaran sesuai tahapan predict, observe, dan explain.
Tahap ini bertujuan untuk mengetahui kepraktisan
penggunaan LKPD dalam proses pembelajaran melalui

lembar keterlaksanan pembelajaran dan angket respon
peserta didik.

Tabel 3. Kriteria skor lembar keterlaksanaan

Skor Kriteria
4 Sangat baik
3 Baik
2 Cukup baik
1 Kurang baik

(Sumber : Rohmad,2017)

Tabel 4. Kriteria skor angket respon peserta didik

Skor Kriteria
1 Ya
0 Tidak

(Sumber : Rohmad,2017)

Tabel 4. Kriteria Presentasi Skor Hasil Kepraktisan dan
angket respon

No Presentase (%) Kriteria
1 81-100 Sangat praktis
2 61 - 80 Praktis
3 41 - 60 Cukup praktis
4 21-40 Kurang praktis
5 0-20 Tidak praktis

(Sumber : Rohmad,2017)

Tahap evaluation dilakukan untuk mengetahui
kualitas LKPD berbasis POE yang telah dikembangkan.
Tahap ini bertujuan untuk menilai apakah LKPD yang
dikembangkan efektif digunakan dalam pembelajaran
IPA pada materi kalor serta mampu membantu
meningkatkan pemahaman konsep peserta didik kelas
VIISMP .

Subjek penelitian terdiri atas validator ahli materi,
validator ahli media, guru IPA, dan peserta didik kelas
VII disalah satu SMP di kabupaten Jombang. Jenis data
yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data
kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif diperoleh
dari hasil penilaian validator, penilaian guru, dan
angket respon peserta didik, sedangkan data kualitatif
diperoleh dari saran dan komentar validator terhadap
produk yang dikembangkan

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara, dan angket. Instrumen penelitian
yang digunakan meliputi lembar validasi ahli materi,
lembar validasi ahli media, lembar keterlaksanaan
pembelajaran, dan angket respons peserta didik.
Sebelum digunakan dalam penelitian, seluruh
instrumen terlebih dahulu dikonsultasikan kepada
dosen pembimbing serta divalidasi oleh dosen ahli
untuk memastikan kesesuaian indikator dengan tujuan
pengukuran serta kelayakan instrumen dalam
mengumpulkan data penelitian. Data hasil penelitian
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dianalisis menggunakan analisis deskriptif kuantitatif
dengan menghitung persentase skor kelayakan produk.
Hasil  persentase = kemudian  diinterpretasikan
berdasarkan kriteria validitas dan kepraktisan untuk
menentukan kelayakan LKPD yang dikembangkan.

Hasil dan Diskusi

Penelitian ini menghasilkan sebuah produk
berupa Lembar Kerja Peserta Didik berbasis POE
(Predict Observe-Explain) yang valid dan praktis. Berikut
tahapan pengembangan LKPD sebagai berikut.

Tahap Analisis (Analysis)

Tahap analisis dilakukan pada beberapa aspek,
yaitu kurikulum, materi, dan peserta didik. Hasil
analisis menunjukkan bahwa salah satu SMP di
kabupaten Jombang telah menerapkan Kurikulum
Merdeka, sehingga penyusunan tujuan pembelajaran
disesuaikan dengan capaian pembelajaran IPA kelas VII
(Fase D). Materi yang dikembangkan dibatasi pada
perpindahan kalor, yaitu konduksi, konveksi, dan
radiasi, berdasarkan hasil observasi dan angket yang
disebar kepada peserta didik.

Tahap selanjutnya adalah analisis peserta didik
yang bertujuan untuk mengetahui karakteristik dan
kebutuhan peserta didik. Peserta didik kelas VII SMP
umumnya berada pada rentang usia 12-13 tahun dan
berada pada tahap transisi perkembangan kognitif dari
operasional konkret menuju operasional formal.
Berdasarkan teori perkembangan kognitif Jean Piaget,
pada tahap ini peserta didik mulai mampu berpikir
abstrak dan logis, namun tidak semua peserta didik
mampu memahami materi abstrak secara optimal
(Sofyan, 2022).

Hal ini sejalan dengan pendapat Maulana (2024)
dan Mauliya (2019) yang menyatakan bahwa peserta
didik SMP masih mengalami kesulitan dalam
memahami materi yang bersifat abstrak. Oleh karena
itu, peserta didik memerlukan media pembelajaran
yang memuat ilustrasi visual, tampilan menarik, serta
penyajian materi yang terstruktur untuk membantu
memahami konsep pembelajaran dengan lebih mudah.

Tahap Perancangan (Design)

Tahap perancangan dilakukan setelah tahap
analisis selesai. Tahap ini dimulai dengan mencari
referensi awal dan menyusun draft rancangan awal.
Referensi dapat diperoleh dari buku modul IPA, jurnal,
dan contoh LKPD yang relevan sebagai acuan dalam
penyusunan dan desain LKPD. Selanjutnya yaitu
membuat drfat rancangan awal sebagai gambaran awal
LKPD yang akan dikembangkan. Setelah rancangan

selesai, LKPD disusun menggunakan Canva agar
tampilan lebih menarik dan mudah dipahami peserta
didik.

Topik Pembelajaran

Petunjuk Penggunaan

Capaian Pembelajaran ooy Orientasi
Pemantik Masalah

Tujuan Pembelajaran

.............

Wentias Pescets DIl

Cover Halaman 1 Halaman 2
Gambar 1. Draft Rancangan Awal

LKPD yang dirancang terdiri atas beberapa
komponen, yaitu cover, capaian pembelajaran, tujuan
pembelajaran, petunjuk penggunaan, orientasi masalah,
kegiatan praktikum, lembar kerja peserta didik, dan
kesimpulan. Materi yang dikembangkan difokuskan
pada materi kalor yang dibatasi pada submateri
perpindahan kalor, meliputi konduksi, konveksi, dan
radiasi. Penyusunan isi LKPD disesuaikan dengan
tahapan model Predict-Observe-Explain (POE) yang
diterapkan pada setiap kegiatan pembelajaran. Pada
tahap predict, peserta didik diminta mengemukakan
dugaan awal terhadap fenomena perpindahan kalor
yang disajikan melalui orientasi masalah berdasarkan
pengetahuan yang dimiliki. Selanjutnya, pada tahap
observe, peserta didik melakukan kegiatan praktikum
dan mencatat hasil pengamatan pada tabel yang telah
disediakan dalam LKPD. Pada tahap explain, peserta
didik menjawab pertanyaan berdasarkan hasil
pengamatan, membandingkannya dengan prediksi
awal, serta menyusun kesimpulan sesuai konsep
perpindahan kalor yang dipelajari. Penyusunan
kegiatan pembelajaran berdasarkan tahapan POE
bertujuan untuk membantu peserta didik membangun
pemahaman konsep melalui kegiatan pengamatan dan
pembuktian secara langsung,.

Tahap Pengembangan (Development)

Tahap pengembangan dilakukan dengan
merealisasikan rancangan yang telah dibuat pada tahap
design menjadi produk LKPD. LKPD disusun
menggunakan Canva sesuai draft rancangan awal yang
telah dirancang sehingga menghasilkan draft produk
yang siap divalidasi.

Sebelum dilakukan wvalidasi, LKPD terlebih
dahulu dikonsultasikan kepada dosen pembimbing
untuk memperoleh masukan awal. Adapun saran dan
komentar dari dosen pembimbing adalah sebagai
berikut.
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Gambar 2. Realisasi rancangan (produk LKPD)

Tabel 5. Komentar dan saran dari dosen pembimbing
Sebelum direvisi Hasil Revisi
Cover LKPD per topik dibedakan

’ 2 wen i i i
\\ Y 2 2 s WOUSOEL RN - hsarv - Explale ) g Model POEL Predior - fdserve - Exglaln ) Q Hiogel POE prect - serve - Exptain)
‘?) J J_) i = =3
.év \_; LKPD PERPINDAHAN KALOR LKPD PERPINDAHAN KALOR LKPD PERPINDAHAN RALOR
AEMBAR NEAJA PESERTA DLOIN e ane gua = o
BERDASIT POC (PREDICT  DASCRVE lmll) L] 0 R

MATERD - HALOR

015LEAN CLOL: SELAATI MUY

A
7 .
TLMU PENOCETAMUAM ALAN SNP KELAS VII ILMU PENGETAHUAN ALAM

TLHU PENGRTARUAN ALAM ILMU PENGETAHUAN ALAM

Setelah disetujui oleh dosen pembimbing tahap  (ahli praktisi). Adapun aspek yang dinilai dalam LKPD
selanjutnya adalah validasi. Validasi dilakukan oleh tiga  adalah sebagai berikut.
validator, yaitu ahli materi, ahli media, dan guru IPA

Tabel 6. Aspek Penilaian Instrumen Validasi LKPD

No Aspek Point Aspek J ml;ll:ll;
1 Aspek Pembelajaran Kesesuaian Isi dengan TP dan CP 3
Keterkaitan Isi dengan Materi / Konsep 3
2. Aspek Penyajian Syarat didaktik 3
Syarat Konstruksi 21
Syarat Teknik 9
3 Tahapan Model POE Tahapan I : Prediksi (Predict) 3

Tahapan II : Observasi (Obsereve)
Tahapan III : Penjelasan (Explain)

Jumlah Keseluruhan 48

Adapun hasil uji validitas oleh ketiga validator adanya penilaian terhadap kelayakan instrumen yang
adalah sebagai berikut. Hasil tersebut menunjukkan digunakan dalam penelitian. Secara umum, Kketiga
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validator memberikan hasil yang menjadi dasar untuk  Hasil Uji Validasi Ahli

menentukan tingkat validitas produk penelitian.

Tabel 7. Data Hasil Uji Validasi Ahli
Aspek SkorV1 Skor V 2 Skor V 3 Hasil Akhir (%)
Aspek Pembelajaran 7 7 8 91,6
Aspek Penyajian 41 41 44 94
Tahapan Model POE 12 12 11 97
Rata - rata 95,5

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan hasil uji
validitas bahwa LKPD berbasis Predict - Observe -
Explain (POE) memperoleh persentase sebesar 95,5%
dengan kategori sangat valid. Meskipun demikian,
terdapat beberapa bagian yang perlu diperbaiki
berdasarkan masukan validator ahli materi dan ahli

Tabel 8. Komentar dan saran dari validator

media, seperti penyesuaian isi materi dengan tujuan
pembelajaran, penggunaan kata kerja operasional
tingkat analisis (C4), perbaikan pada bagia tabel alat dan
bahan, serta penyesuaian desain cover agar lebih sesuai
dengan materi pembelajaran. Selain itu, penggunaan
font juga perlu diperbaiki agar lebih konsisten.

No Sebelum direvisi Hasil Revisi
1. Revisi pada tujuan pembelajaran. Kata Kerja Operasional (KKO) pada Tujuan pembelajaran perlu
direvisi menjadi analisis.
ooy sTUAN PRBRLAJARAN
2. Pertanyaan pada tahap predict (memprediksi) harus tetap berkaitan dengan orientasi masalah yang
telah diberikan.
3. Belum ada identitas instansi, penyusun, dan logo instansi

., (WL .'{:_f)

T

R

SOSAN HAMAGHIURSS S0
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Setelah dilakukan revisi sesuai saran validator,
LKPD  dinyatakan layak  digunakan  dalam
pembelajaran. Ditinjau dari syarat didaktik, konstruksi,
dan teknis, LKPD yang dikembangkan telah sesuai
dengan prinsip Kurikulum Merdeka yang menekankan
pembelajaran aktif, sistematis, dan berpusat pada
peserta didik. Hal ini sejalan dengan pendapat Gagne
dalam Habaridota (2023) yang menyatakan bahwa
desain dan tata letak LKPD yang menarik dapat
memudahkan peserta didik dalam belajar serta sesuai
dengan prinsip desain pembelajaran.

Tahap Implementasi (Implementation)

Tahap implementasi dilaksanakan pada 13 Maret
2026 dengan melibatkan satu kelas sebagai subjek uji
coba. Jumlah peserta didik adalah 29 orang dan
memerlukan 4 jam pelajaran untuk tahap ini. Kegiatan
diawali dengan mengulas kembali materi kalor yang
telah diajarkan sebelumnya. Selanjutnya, peserta didik
dibagi menjadi enam kelompok dengan tiga fokus
praktikum, yaitu radiasi, konveksi, dan konduksi.
Selama praktikum berlangsung diterapkan sistem
rolling agar setiap kelompok memperoleh pengalaman
belajar pada seluruh materi perpindahan kalor. Setelah
kegiatan selesai, peserta didik mengerjakan angket
respon untuk mengetahui kepraktisan dari penggunaan
LKPD ketika digunakan dalam pembelajaran. Adapun
hasil angket peserta didik adalah sebagai berikut.

Hasil Angket Peserta Didik
Tabel 9. Data Hasil Angket Peserta Didik

Aspek Skor Hasil Akhir
Syarat didaktik 110 94,8 %
Syarat Konstruksi 170 97,7%
Syarat Teknis 112 96,5%
Rata - rata 96,5 %

Berdasarkan tabel 8 menunjukkan hasil angket
respon peserta didik, LKPD berbasis Predict-Observe-
Explain (POE) memperoleh kategori sangat praktis
dengan presentase nilai 96,5 %. Meskipun demikian,
masih terdapat beberapa peserta didik yang
memberikan jawaban tidak pada beberapa indikator.
Pada indikator LKPD membuat saya berpikir kritis
melalui langkah Predict, Observe, dan Explain, terdapat 1
peserta didik yang menjawab tidak. Hal ini
menunjukkan bahwa tidak semua peserta didik terbiasa
dengan pembelajaran yang menuntut kemampuan
berpikir kritis dan analisis. Hal ini sejalan dengan
pendapat Mauliya (2019) yang menyatakan bahwa tidak
semua peserta didik SMP telah sepenuhnya memasuki
tahap operasional formal sehingga masih mengalami
kesulitan memahami konsep abstrak. Selain itu,
terdapat 1 peserta didik yang menjawab tidak pada

indikator tampilan LKPD menarik dan nyaman dilihat
serta gambar atau ilustrasi dalam LKPD membantu
memahami kegiatan. Hal ini menunjukkan bahwa
tampilan visual dan ilustrasi pada LKPD belum
sepenuhnya sesuai dengan preferensi seluruh peserta
didik. Perbedaan minat dan ketertarikan peserta didik
terhadap desain pembelajaran dapat memengaruhi
kenyamanan dan pemahaman mereka dalam
menggunakan LKPD selama proses pembelajaran
(Habaridota, 2023). Pada indikator isi LKPD sesuai
dengan kemampuan dan pengetahuan saya, terdapat 2
peserta didik yang menjawab tidak. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan dan pemahaman
awal peserta didik terhadap materi masih berbeda-beda
sehingga tidak semua peserta didik dapat langsung
memahami isi LKPD dengan baik.

Pada indikator bahasa yang digunakan dalam
LKPD jelas dan mudah dimengerti, terdapat 2 peserta
didik yang menjawab tidak. Hal ini menunjukkan
bahwa masih terdapat bagian bahasa atau kalimat
dalam LKPD vyang dianggap sulit dipahami oleh
beberapa peserta didik. Hal tersebut sejalan dengan
pendapat Oktalia & Khaira (2022) yang menyatakan
bahwa standar bahasa atau keterbacaan dalam bahan
ajar meliputi penggunaan bahasa Indonesia yang baik
dan benar, kejelasan bahasa, serta kemudahan untuk
dibaca agar memudahkan peserta didik memperoleh
informasi.

Selanjutnya, terdapat 2 peserta didik yang
menjawab tidak pada indikator pertanyaan dalam
LKPD membantu saya menemukan konsep materi serta
menggunakan LKPD membuat kegiatan praktikum
menjadi  lebih  menyenangkan. Hal tersebut
menunjukkan bahwa beberapa peserta didik masih
membutuhkan penjelasan dan pendampingan langsung
dari guru dan belum terbiasa mandiri dalam
mengerjakan LKPD. Hal ini sejalan dengan pendapat
Amanda dkk (2022) yang menyatakan bahwa sebagian
peserta didik masih memerlukan arahan guru untuk
memahami konsep pembelajaran secara lebih optimal.
Sementara itu, pada indikator materi dalam LKPD
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, terdapat 3
peserta didik yang menjawab tidak. Hal tersebut
menunjukkan bahwa tidak semua peserta didik mampu
menghubungkan konsep perpindahan kalor dengan
peristiwa yang mereka temui dalam kehidupan sehari-
hari sehingga pemahaman terhadap penerapan konsep
masih belum optimal (Amanda et al., 2022).

Berdasarkan hasil uji kepraktisan dengan lembar
instrumen keterlaksanaan , LKPD memperoleh
persentase sebesar 91,3% dengan kategori sangat
praktis. Hasil tersebut menunjukkan bahwa LKPD
dapat digunakan dengan baik dalam proses
pembelajaran dan membantu peserta didik mengikuti
kegiatan belajar. Pada kegiatan mengemukakan dugaan
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awal tentang hasil praktikum, peserta didik
memperoleh skor 25 dari skor maksimal 29. Hal ini
disebabkan masih terdapat beberapa peserta didik yang
berbicara dengan teman sehingga perhatian dalam
pembelajaran belum sepenuhnya fokus. Pada kegiatan
mendiskusikan prediksi dengan anggota kelompok,
peserta didik memperoleh skor 20 karena kondisi kelas
setelah pembagian kelompok masih belum kondusif
sehingga hanya beberapa peserta didik yang aktif
berdiskusi.

Hasil Uji Keterlaksanaan LKPD
Tabel 8. Data Hasil Lembar Keterlaksanaan

Aspek Skor Hasil Akhir (%)
Tahapan Predict 96 82,7
Tahapan Observe 170 99
Tahapan Expain 112 92
Rata - rata 91,3

Selanjutnya, pada kegiatan menuliskan hasil
prediksi berdasarkan diskusi pada LKPD, peserta didik
memperoleh skor 22. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa kondisi kelas mulai kondusif dan peserta didik
mulai aktif berdiskusi dengan kelompoknya. Pada
kegiatan mengamati proses dan hasil percobaan, peserta
didik memperoleh skor 28 yang menunjukkan bahwa
peserta didik dapat mengikuti kegiatan praktikum
dengan baik. Adapun pada kegiatan menyimpulkan
hasil percobaan berdasarkan konsep kalor, peserta didik
memperoleh skor 22 karena kondisi kelas mulai kurang
kondusif setelah praktikum selesai. Sementara itu,
kegiatan menuliskan kesimpulan akhir pada LKPD
memperoleh skor 27. Secara keseluruhan, hasil tersebut
menunjukkan bahwa LKPD berbasis POE praktis

digunakan dan mampu mendukung proses
pembelajaran dengan baik karena peserta didik dapat
mengikuti setiap tahapan pembelajaran secara
sistematis.

Tahap Evaluasi (Evaluation)

Tahap evaluasi dilaksanakan pada setiap akhir
tahapan dalam model ADDIE dengan tujuan untuk
memastikan bahwa LKPD yang dikembangkan telah
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diharapkan.
Pada tahap ini, penilaian terhadap produk dilakukan
melalui tiga aspek utama, yaitu kevalidan, kepraktisan,
dan keefektifan. Setelah pelaksanaan uji coba, tingkat
kepraktisan ditentukan berdasarkan lembar
keterlaksanaan pembelajaran oleh guru dan peserta
didik serta hasil angket respon peserta didik, sedangkan
keefektifan diukur melalui hasil post-test pada materi
yang diajarkan. Seluruh hasil evaluasi tersebut
kemudian digunakan sebagai bahan pertimbangan
dalam melakukan revisi dan penyempurnaan, sehingga

LKPD yang dikembangkan menjadi lebih layak, efektif,
dan optimal untuk digunakan dalam proses
pembelajaran.

Kesimpulan

Penelitian ini menghasilkan Lembar Kerja
Praktikum (LKPD) berbasis Predict - Observe - Explain
(POE) pada materi perpindahan kalor untuk peserta
didik kelas VII SMP dengan menggunakan model
pengembangan ADDIE. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa LKPD berbasis POE yang dikembangkan
memiliki tingkat kelayakan yang sangat baik. Hasil
validasi oleh ahli materi, ahli media, dan guru praktisi
memperoleh persentase rata-rata sebesar 95,5% dengan
kategori sangat valid. Selain itu, hasil uji kepraktisan
berdasarkan lembar keterlaksanaan pembelajaran
memperoleh persentase sebesar 91,3% dan dari hasil
angket peserta didik 96,5 %. Dengan demikian, LKPD
berbasis POE dinyatakan valid dan praktis digunakan

dalam  pembelajaran materi  kalor = submateri
perpindahan kalor.

Meskipun demikian, media yang dikembangkan
masih dapat disempurnakan, terutama pada

pengembangan isi materi dan kegiatan pembelajaran
agar lebih menarik dan interaktif. Selain itu, pengelolaan
kelas selama kegiatan kelompok dan praktikum juga
perlu  diperhatikan agar proses
berlangsung lebih kondusif dan efektif.

pembelajaran
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